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PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL DAN INTERAKSI
SOSIAL TERHADAP PRESTASI BELAJAR MAHASISWA
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PANCASILA DAN
KEWARGANEGARAN

Prini Desima Evawani Ambarita
Dosen Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar

ABSTRACT

This study aims to determine whether
there Effect of Emotional Intelligence and
Sccial Interaction Against Student
Learning Achievement Program Pancasila
and Citizenship Education Study.

in the data collection for the study of
emotional intelligence is done by using
the enclosed questionnaire instrument
with four alternative answers. For social
interaction is done by using the instrument
sociometry the type of reception
(nominative) while for student
achievement is done by taking the value
of documentation. Prior to this research
beforehand researchers carried out tests
with the aim to see the validity and
reliability of the data collection instrument
(Validity and Reliability).

In accordance with the analysis
techniques used in this study, then from
and Y first tested whether the data
normality normal distribution, using
Liliefors test. The following analyzer is to
see whether the data has a great
influence by using linear regression
equation.To see whether the data
between the independent variables or not,
the analysis of each good for KE (X1) with
achievement (Y) also for IS (X2) and
achievement (Y). After the calculation of
simple linear regression, multiple linear
regression then calculated. To prove there
is a significant influence of such data or
not, then analyzed based on the
technique of product moment. Having in
mind the correlation coefficient between
the two variables were then calculated
multiple correlation coefficients. To
determine the magnitude of the variable
X1, X2 and Y calculated the coefficient of
determination. Based on the description of
data analysis is concluded that the null
hypothesis (Ho) is rejected and a
hypothesis one (H1) is accepted, and it is

stated that there is a relationship which
means the effect of Emotional Intelligence
and Social Interactions with Student
Learning Achievement Prodi PPKn
Pematangsiantar.

Key words Emotional Intelligence,
Social Interaction,
Student Learning
Achievement
PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari kita
selalu berhubungan dengan orang lain.
Memang semenjak manusia dilahirkan ke
dunia ia memiliki naluri untuk bergaul
dengan sesamanya. Hubungan dengan
sesama manusia adalah merupakan
kebutuhan mutlak, sebab manusia tidak
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya
tanpa ada manusia yang lain.Hubungan
timbal balik antara individu yang satu
dengan yang lain disebut dengan
interaksi. Interaksi antar individu dengan
individu, individu dengan kelompok,
kelompok dengan kelompok dinamakan
interaksi sosial. interaksi sosial
merupakan suatu kebutuhan bagi setiap
manusia. Kebutuhan tersebut harus
dipenuhi, sebab apabila hal itu tidak
terwujud, maka akan timbul ketidak-
puasan dalam diri manusia, seperti: rasa
cemas, takut, kesal, marah, dan rasa
emosi yang berlebihan lainnya. Dalam
interaksi sosial orang dituntun atau
dipandu oleh nilai-nilai. Nilai-nilai tersebut
adalah prinsip-prinsip yang berlaku dalam
masyarakat tentang apa yang baik, apa
yang benar, dan apa yang berharga yang
harusnya dimiliki dan dicapai oleh warga
masyarakat. Nilai-nilai sosial tersebut
bernilai abstrak. Sikap dan perasaan
terhadap nilai-nilai sosial antara golongan
masyarakat yang satu berbeda dengan
golongan masyarakat yang lain. Oleh
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sebab itu dalam berinteraksi kita dituntut
untuk dapat memahami nilai-nilai orang
lain atau golongan masyarakat lain.

Hubungan yang baik dapat terwujud
bila dalam berinteraksi sosial mem-
perhatikan aspek-aspek perasaan dan
emosi, selain aspek intelektual yang
menentukan benar tidaknya suatu
tindakan. Perasaan dan emosi me-
rupakan dua dari satu keseluruhan yang
tidak dapat dipisahkan. Seseorang yang
memiliki kecerdasan emosional yang baik
ditandai dengan kehidupan yang penuh
motivasi, menyadari kemampuan dan
kelemahan dirinya, selalu berempati dan
mampu berinteraksi sosial dengan baik
serta sarat dengan kehangatan emosional
dalam pergaulan.

Kenyataannya bahwa untuk me-
wujudkan kehidupan bersama secara
harmonis tidaklah mudah. Kehidupan
industri modern telah menghadirkan
banyak tantangan terhadap emosi
terutama yang menimpa anak-anak dan
remaja. Hal ini mengingatkan kita bahwa
zaman modern mengakibatkan telah
banyak mengorbankan atau merusak
arah perkembangan mereka. Tekanan-
tekanan kehidupan modern telah
mendatangkan bencana-bencana berupa
depresi, kecemasan dan sebagainya.
Pada era globalisasi ini ditambah lagi
kondisi bangsa Indonesia yang kurang
menguntungkan, dimana bangsa
Indonesia mengalami berbagai krisis,
yang melanda segala aspek kehidupan
(ekonomi, sosial, moral, politk dan
sebagainya); sering juga disebut krisis
multi dimensi.

Sejalan dengan hal diatas manusia
sekarang cenderung cepat emosional,
menarik diri atau mudah marah padahal
latar belakang persoalannya hanya
sangat sepele. Fenomena tersebut ber-
dampak sampai ke kampus-kampus
dimana adanya dijumpai beberapa
mahasiswa yang menunjukkan bahkan
melakukan tindakan yang mengarah
kepada perilaku destruktif yang dapat
merugikan dirinya sendiri maupun orang
lain. Beberapa kasus-kasus mahasiswa
tersebut seperti: kasus perkelahian, kasus
mahasiswa melawan dosen, tingginya
persentase absen mahasiswa, setiap hari
adanya mahasiswa terlambat sampai
kampus, kasus mahasiswa yang
terpaksa dikeluarkan dari kampus karena

ditemukan membawa ganja, narkoba ke
lingkungan kampus dan lebih menyedih-
kan lagi adanya kasus dimana mahasiswi
melakukan prostitusi.Kasus demikian
jelas tidak diinginkan adanya dan hal
ituakan berpengaruh kepada mahasiswa/
mahasiswi lainnya di lingkungan kampus-
kampus tersebut. Kemungkinan bahwa
kesenjangan itu terjadi berkaitan dengan
kecerdasan emosional.

TINJAUAN PUSTAKA

Kata emosi sering diartikan sebagai
luapan perasaan yang berkembang dan
surut dalam waktu singkat. Perkataan
emosi berasal dari perkataan “emotus’
atau “emovere” yang artinya mencerca
(‘to stir up”), yaitu sesuatu yang
mendorong terhadap sesuatu (Singgih D.
Gunarsa). Emosi sejak lama dianggap
memiliki kedalaman dan kekuatan, dalam
bahasa Latin emosi dijelaskan sebagai
“motus anima” yang arti harfiahnya “jiwa
yang menggerakkan kita"(Robert K.
Cooper dan Ayman Sawaf). Dapat
diartikan emosi adalah sesuatu yang
berkenaan dengan perasaan Yyang
terpancar menjadi suatu sikap diri/ tingkah
laku.

Kecerdasan emosional adalah
kemampuan untuk mengenali perasaan,
meraih dan membangkitkan perasaan
untuk membantu pikiran, memahami
perasaan dan maknanya, dan me-
ngendalikan perasaan secara mendalam
sehingga membantu  perkembangan
emosi dan intelektual. Daniel Goleman
berpendapat kecerdasan  emosional
berarti kemampuan mengenali perasaan
kita sendiri dan perasaan orang lain,
kemampuan memotivasi diri  dan
kemampuan mengeloia emosi yang baik
pada diri sendiri dan dalam hubungan
dengan orang lain. Senada itu Reuven
Bar—On dalam bukunya Steven & Howard
(2002:30) mengatakan “kecerdasan
emosional merupakan  serangkaian
kemampuan, kompetensi dan kecakapan
non-kognitif, yang mempengaruhi ke-
mampuan seseorang untuk berhasil
mengatasi  tuntutan dan tekanan
lingkungan. Maka dapat diartkan ke-
cerdasan emosional adalah kemampuan
mengelola emosi diri sendiri dan me-
mahami emosi orang lain dalam membina
hubungan secara harmonis.
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Berbicara tentang kecerdasan
emosional, Goleman mengemukakan
unsur-unsur penting dalam kecerdasan
emosional yaitu mencakup
1. Kesadaran diri
2. Pengambilan keputusan pribadi
3. Mengelola perasaan
4. Menangani stres
5. Empatli
6. Komunikasi
7. Membuka diri
8. Pemahaman
9. Menerima diri sendiri
10. Tanggung jawab pribadi
11. Kelegasan
12. Dinamika kelompok
13. Menyelesaikan konflik

Sebenarnya Kecerdasan Emosional

muncul/lahir bukanlah dari pemikiran
intelektual melainkan dari pekerjaan hati
manusia yang paling dalam.Seseorang
yang memiliki 1Q yang tinggi tidak
menjamin akan membawa kepuasan dan
keberhasilan/kesuksesan dalam hidup-

nya tetapi seseorang yang memiliki

kecerdasan emosional cenderung akan
membuat keputusan dengan baik dan
tahu membawakan dirinya dan lebih
memberikan kesempatan untuk mem-
peroleh kepuasan dan kesuksesan hidup.
Kemampuan emosional akan mem-
bimbing keputusan kita dari waktu ke
waktu. Keberhasilan kita dalam kehidupan
ditentukanoleh kedua-duanya, tidak
hanya oleh kecerdasan intelektual (IQ)
tetapi kecerdasan emosionaljuga sangat
memegang peranan penting. Kecerdasan
intelektualtidak dapat bekerja dengan
sebaik-baiknya tanpa kecerdasan
emosional. Kedua-duanya saling me-
iengkapi dan berinteraksi dalam ke-
hidupan mental kita. Jadinyata bahwa
kecerdasan emosional sangat penting
dalam mencapai keberhasilan dan
kesuksesan hidup manusia.
Sebagaimana kebutuhan manusia
untuk saling berinteraksi dengan orang
lain di sekitarnya maka kampussebagai
lembaga pendidikan masyarakat baik
didalam maupun diluar kampus tentunya
akan dapat dijalin/diwujudkan hubungan
atau interaksi. Dalam hal ini interaksi
sosial yang dilakukan oleh mahasiswa
tentu  lebih  banyak/besar tingkat
intensitasnya, interaksi yang dilakukan di
dalam kelas atau kelompoknya. Bahwa

dalam interaksi sosial dalam
pengelompokan sosial tentu pula akan
ada kondisi-kondisi yang menyebabkan
remaja (dirinya) diterima atau ditolak.

Dalam berinteraksi (membina
hubungan) dengan orang laindiperiukan
empati, mampu membaca emosi orang,
menanggapi kebutuhan/perasaan orang
lain, meskipun tidak diungkapkan dengan
kata-kata. Dan lebih dalam mampu
menghayati masalah dan kebutuhan yang
tersirat dibalik perasaan orang lain.
Kesalahan membaca perasaan orang
lain/mati rasa atau tumpulnya perasaan,
akan menyebabkan rusaknya hubungan/
interaksi. Kecenderungan menyama
ratakan orang lain menunjukkan kurang-
nya empati dan sebenarnya kunci untuk
memahami seluk beluk emosi orang lain
adalah dengan mengenali seluk beluk
emasi diri kita sendiri.

Apabila dua orang melakukan
interaksi; satu dengan yang lainnya akan
saling mengirimkan isyarat-isyarat
emosional dan saling mempengaruhi.
Semakin terampil seseorang secara
sosial, semakin baik ia mengendalikan
sinyal yang dikirimkan. Dalam interaksi
akan terjadi perpindahan suasana hati
dari orang yang pasifmenuju orang yang
lebih aktif. Seseorang yang mampu
membaca dan menyesuaikan diri dengan
suasana hati orang, ia dengan mudah
membawa orang lain berada di bawah

pengaruhnya, maka pada tingkat

emosional pergaulan mereka akan lebih
lancar. Orang-orang yang terampil dalam
kecerdasan emosional akan dapat
menjalin hubungan dengan orang lain
secara lancar, peka membaca reaksi dan
perasaan mereka, mampu memimpin dan
mengorganisir, pintar menangani per-
selisihan yang muncul setiap saat,
mampu dalam memantau dan memahami
emosi diri sendiri serta selalu berupaya
menempatkan dirinya terhadap
bagaimana arang lain bereaksi.

Dari uraian diatas jelas bahwa dalam
berinteraksi sosial maka seorang
mahasiswa diharapkan harus dapat
memahami  perasaan-perasaan dan
tingkah laku teman-temannya. Mampu
berempati secara baik serta dapat
memahami emosi dirinya  sendiri.
Mahasiswa yang memiliki kecerdasan
emosional akan memiliki interaksi sosial
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yang baik, dan akan membawa pengaruh
terhadap prestasi belajarnya di kampus.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif dengan jenis
penelitian studi korelasi yang bertujuan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
kecerdasan emosional dan interaksi
sosial terhadap prestasi belajar
mahasiswa dimana penelitian dilakukan
terhadap 72 orang mahasiswa Program
Studi PPKn FKIP Universitas HKBP
Nommensen Pematangsiantar tingkat 1,2
dan tingkat 3.

Tehnik Pengumpulan Data meng-
gunakan angket untuk  mengukur
kecerdasan . emosional, dimana jenis

angket yang digunakan adalah angket
tertutup. Jumlah angket disusun sebanyak
32 item, yang disusun secara berstruktur
berdasarkan skala Likert, yaitu sebelum
dianalisis terlebih dahulu dikuantitatifkan
dengan memberi kategori skor |, 2, 3, 4,
urtuk pernyataan negatif dan 4, 3, 2, 1
untuk pemyataan positif. Sehingga skor
maksimal 128 dan skor minimal adalah
32.

Dalam menghitung kecerdasan
emosional mahasiswa digunakan rumus:

KE - JumlahSkor o
SkorTertin ggi
Selanjutnya skor yang diperoleh

dikualifikasikan sebagai berikut:

Tabel 1. Rentang Skor dan Kualifikasi Kecerdasan Emosional

Rentang Skor Kualifikasi
31-4,0 Tinggi
21-30 Sedang
1,1-2,0 Kurang
0,0-1,0 Rendah

Kisi-kisi (/ay ouf) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Kisi-kisi (Lay Ouf) Kecerdasan Emosional

INDIKATOR Jumlah
o Kecerdasan Emosional Bafem item
1 Kesadaran diri 1,2,3 3
2 Pengambilan keputusan pribadi 456 3
3 Mengelola perasaan 7,8,9 3
4 Mengatasi stress 10,11 2
5 Empati 12,13,14 3
6 Komunikasi "~ 15,16 2
i Membuka diri 17,21 2
8 Pemahaman 18,19 2
9 Menerima diri sendiri 20,22,23 3
10 Tanggung jawab pribadi 27,29 2
11 Ketegasan 30,32 2
12 Dinamika Kelompok 24,25 2
13 Menyelesaikan konfiik 26,28,31 3
Jumiah ltem 32
Untuk mengukur interaksi sosial sosial mahasiswa dikelompokkan sesuai
dilakukan sosiometri, dimana interaksi dengan rentang seperti tabel berikut:
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Tabel 3. Rentang Skor dan Kualifikasi Interaksi Sosial Mahasiswa

Rentang Skor Kualifikasi
31-40 Baik
2,1-3,0 Sedang

1,1-2,0 Kurang
0,0-1,0 Buruk

Kisi-kisi sosiometri (Lay-ouf) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Kisi-Kisi (Lay Out) Sosiometri Interaksi Sosial

No Kelompok Interaksi sosial Tipe Indikator

1 Kelompok teman dekat Nominatif Pengertian

2 Kelompok kecil (Penerimaan) Tidak mudah

3 Kelompok besar marah

4 Kelompok yang terorganisasi Tidak egois

o Kelompok geng Dapat dipercaya

Sedangkan untuk mempercleh data
Prestasi Belajar mahasiswa dilakukan
dengan mengambil dokumentasi nilai
yaitu tentang indeks prestasi belajar
mahasiswa. Prestasi belajar yang diambil

adalah nilai pada semester Ganjl
2014/2015 dimana tingkat prestasi
tersebut dikelompokkan sesuai dengan
rentang 0 s/d 10 seperti dalam tabel
berikut:

Tabel 5. Tingkat Prestasi Belajar (Arikunto, 1995:249)

Rentang Tingkat
0-10,0 Baik sekali
66-7,9 Baik
56-6,5 Cukup
40-55 Kurang
00-39 Gagal

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Analisis yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah mencakup:

A. Menilai
Penelitian
Dalam menilai kualitas instrument

penelitian digunakan dengan cara meng-

uji validitas angket kecerdasan emosional
mahasiswa dan sosiometri interaksi sosial
mahasiswa. Untuk angket kecerdasan
emosional mahasiswa penulis me-
nentukan 32 item (pertanyaan), namun
untuk mengantisipasi tidak validnya item
tersebut diambil kebijakan dengan
menambah masing-masing satu item
yang setara tiap indikator menjadi 45
item. Setelah diadakan uji validitas
dengan perhitungan rata-rata varians,
varians gabungan dan rumus t dapat
diketahui mana yang valid atau tidak
valid, dan bagaimana kualitas validitas

Kualitas instrument

dari hasil perhitungan. Ternyata setelah
dilakukan perhitungan terdapat 9 item
yang tidak valid (nomor 1, 6, 10, 18, 20,
26, 35, 37, 42) kemudian berdasarkan
indikator yang ada maka diambil ke-
bijaksanaan untuk mendrop out 4 (empat)
item dengan nomor item: 14, 30, 32, dan
36. Jadi pilihan yang 32 item digunakan
sebagai alat penelitian.

Untuk uji validitas sosiometri interaksi
sosial mahasiswa setelah dilakukan
perhitungan rata-rata varians, varians
gabungan dan rumus t, diketahui bahwa
sosiometri valid untuk digunakan dalam
penelitian.

Setelah uji validitas dilakukan, maka
dilakukan uji reliabilitas angket ke-
cerdasan emosional mahasiswa dan
sosiometri  interaksi  sosial  untuk
mengetahui apakah data dapat dipercaya
atau tidak dan seberapa harga reliabilitas
tersebut dengan menggunakan rumus
Pearson. Untuk mengetahui hasil per-




Prini Desima Evawani Ambarita : Pengaruh Kecerdasan Emosional ...

hitungan uji validitas dan reliabilitas serta
harga reliabilitas

B. Deskripsi Data Penelitian

Hasil penelitian kecerdasan
emosional (KE) dan interaksi sosial (1S)
dan prestasi belajar mahasiswa diperoleh
sejumiah data. Data kecerdasan
emosional memiliki rata-rata sebesar
2,760 simpangan baku 0,273. Interaksi
sosial memiliki rata-rata sebesar 2,085

dengan simpangan baku sebesar 0,640:
serta data prestasi belajar memiliki rata-
rata sebesar 7,097 dengan simpangan
baku sebesar 0,754. Berdasarkan data
tersebut disusun daftar distribusi frekuensi
KE berdasarkan kualifikasi tinggi, sedang,
kurang dan rendah. Untuk IS berdasarkan
kualifikasi amat baik, baik, cukup, dan
kurang (tabel 6) serta prestasi belajar
berdasarkan kualifikasi baik sekali, baik,
cukup, kurang, dan gagal (tabel 7).

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Data Kecerdasan Emosional dan Interaksi Sosial Siswa

Kecerdasan : :

Rentang | Kualifikasi Emosional - Kualifikasi e Soslal

FX, % FX, %

3,1-40 Tinggi 10 13,9 Amat baik 0 0,0
2,1-3,0 Sedang 61 84,7 Baik 43 BB
1,1-2,0 Kurang 1 1,4 Cukup 24 33,3
0,0-1,0 Rendah 0 0,0 Kurang 5 7,0
72 100 72 100

Data pada tabel 6 menggambarkan
KE mahasiswa Prodi PPKn FKIP UHN
cenderung sedang (84,7%), hanya sedikit
yang memiliki KE kualifikasi tinggi (13,9/0)
dan kualifikasi kurang (1,4%). Ini
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki
kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi,
empati, dan keterampilan sosial yang
tergolong sedang sesuai dengan usia dan
tahap perkembangan psikologis mereka
Dengan ini sudah selayaknya mahasiswa
mampu menyadari diri, mampu me-
lakukan pengambilan keputusan pribadi,
mengelola perasaan, menangani stres,
empati, komunikasi, membuka diri,

pemahaman, menerima diri sendiri,
tanggungjawab pribadi, ketegasan,
dinamika kelompok dan menyelesaikan
konflik.

Sejalan dengan KE mahasiswa
diatas, umumnya IS mereka tergolong
baik pula (59,7% ditemukan 33,3%
prestasi baik sekali, dan 7% mahasiswa
memiliki IS kurang. Ini menunjukkan
bahwa penerimaan dan dinamika
kelompok diantara mahasiswa masih
tergolong sedang. Dari uraian diatas
dapat diketahui bagaimana tingkat KE
dan IS mahasiswa Prodi PPKn FKIP UHN
Pematangsiantar.

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Data Prestasi BelajarMahasiswa

Prestasi Belajar

Rentang Kualifikasi Y %
8,0-10,0 Baik sekali 17 23,6
6,6-7,9 Baik 43 59,7
56-6,5 Cukup 11 15,3

40-55 Kurang 1 14
0,0-3,9 Gagal 0 0,0
Jumlah 72 100

Dari tabel 7 diatas menggambarkan
tingkat prestasi belajar siswa tergolong
baik (59,7 %), ditemukan 23,6% prestasi
baik sekali, dan 153% prestasi cukup
serta hanya 1,4% prestasi kurang. Ini
menunjukkan bahwa prestasi belajar
mahasiswa tergolong baik.

Untuk mengetahui hubungan KE dan
IS serta Prestasi belajar mahasiswa
secara empirik selanjutnya dilakukan
analisis korelasi dari hubungan ketiga
variabel  penelitian  diatas.  Untuk
memperjelas perbandingan persentase
KE dan IS serta prestasi belajar
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mahasiswa dari tabel 6 dan 7
digambarkan sebagai gambar 1.
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Gambar 1. Perbandingan skor KE dan IS serta Prestasi Belajar Mahasiswa

C. Pengolahan Data dan Analisis Data
1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui normal tidaknya data tiap
variabel penelitian. Pengujian ini dilakukn
dengan uji Liliefors jadi data untuk setiap

Lhiung<lLtabes pada taraf  signifikan
0,05(5%). Data angketKE dan sosiometri
IS serta Prestasi Belajar mahasiswa
setelah dianalisis, didapat hasilsecara
ringkasnya dapat dilihat dalam tabel
berikut ini:

variablel  dikatakan normal apabila
Tabel 8. Hasil Analisis Uji Normalitas Setiap Variabel Penelitian
No Variabel Penelitian dk n Liitung Liabel
1 | Kecerdasan Emosional (X,) 5% 32 0,10810 0,15662
2 | Interaksi Sosial (X,) 5% 42 0,11299 | 0,13671
3 | Prestasi Belajar (¥) 5% 5 0,32731 0,337

Dari tabel 8 diatas menunjukkan uiji
normalitas data setiap variabel diperoleh
pada taraf signifikansi 5 %. Dengan
demikian bahwa distribusi kedua variabel
penelitian adalah berdistribusi normal.

2. Pengujian Hipotesis
a. Uji Regresi Linier Sederhana
I. Hubungan Kecerdasan Emosional ( X, )

dengan prestasi belajar (Y )
I. 1 PersamaanRegresi
Dari  hasil  perhitungan  diperoleh

persamaan regresi Y atas X, adalah:
Y=a+bJX, jadiY=3,193+ 1,414 X,
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1.2Uji Independensi

Setelah diketahui persamaan regresi
maka  dilakukan uji  independen
antarvariabel untuk melihat adanya
independensi antara dua variabel,

S’reg  10,548477
S 0,4252995

F= = 24,802467

Untuk lebih memudahkan dapat dilihat

dariperhitungan diperoleh: pada tabel analisis varians (ANAVA)
berikut:
Tabel 9. Tabel ANAVA untuk Uji Independensi Antar Variabel

Sumber
varians S i i P Frabel
TOTAL 72 3667 50.930556 e

Regresi (a) 1 3626.6806 3626.6806

Regresi (b/a) 1 10. 548477 10.548477 24.802467 | Fogos170= 3,98

Residu 70 29. 770967 0.4252995

Tenyata dari hasil tersebut Fpiung™>Frabe dengan demikian berarti ada independensi antar

kedua variabel.

I.3. Uji Linieritas Regresi

Uji linieritas ini adalah digunakan
untuk mencari pengaruh kedua variabel
penelitian. Sebelum menentukan adanya
pengaruh linier kedua variabel,diperlukan
persamaan regresi. Dari hasil perhitungan

uji linieritas diperoleh persamaan regresi
~ Yatas X, adalah Y = 3,193 + 1,414 X

Selanjutnya untuk mengetahui linier

tidaknya persaman regresi tersebutdiatas

digunakan teknik analisis varians seperti
tabel 10 dibawah ini :

Tabel 10. Analisa Varians untuk Uji Linieritas Regresi

Sumber

varians dk JK KT Fhit Frabel
Regresi (a) 1 3626.6806 3626.6806
Regresi (b/a) 1 10.548477 10.548477 24.802467 | Foos1.70= 3,98
Residu 70 | 29.770967 0.4252995
Tuna Cocok 30 14.863683 0.4954561 2
Kekeliruan 40 15.750 0.39375 1.1869602 | Foosaoan= 1,74

Jika a=0,05maka dengan dKpempiang 30 dan dKpenyenst 40, dari daftardistribusi F
didapatFges30.40): 1,74. Untuk uji kelinieran didapat Fn= 1,1869602 dan ini lebih kecil dari
Frapei= 1,74. Jadi hipotesis bahwa modelregresi linier diterima

2. Hubungan Interaksi Sosial (X,)

dengan prestasi belajar (Y)
2. 1. Persamaan Regresi
Dari hasil perhitungan diperoleh

persamaan regresi Y atas X, adalah :
adalah Y =a + b X, , jadi Y= 5,724+ 0,665
X 2

2.2. Uji Independensi
Setelah diketahui persamaan regresi
maka dilakukan uji independenantar

variabel untuk melihat adanya
independensi antara dua variabel, dari
perhitungan diperoleh :

S’ne  12,875697

S%. 03920535

untuk lebih memudahkan dapat dilihat
pada tabel analisis varians (ANAVA)
berikut:

=32,841679
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Tabel 11. ANAVA untuk Uji independensi Antar Variabel

Sumber

i dk JK KT Frit Fiabel
Regresi (a) 1 3626.6806 3626.6806
Regresi (b/a) 1 12.875697 12.875697 | 32.841679 | Foes:1,70= 3,98
Residu 70 27.443748 0.3920535

Tenyata dari hasil tersebut Fpung>Fusedengan demikian berarti adaindependensi antar

kedua variabel.

2.3 Uji Linieritas Regresi

Uji linieritas ini adalah digunakan
untuk mencari pengaruh kedua variabel
penelitian. Sebelum menentukan adanya
pengaruh linier kedua variabel, diperiukan
persamaan regresi. Dari hasil uji linieritas

diperoleh persamaan regresi Y atas X,

adalah Y = 5,724 + 0,665 X,

Selanjutnya

untuk mengetahui

regresi

linier
tersebut

tidaknya persamaan
diatas digunakan teknik analisis varians
seperti tabel 12 dibawah ini :

Tabel 12. Analisa Varians untuk Uiji Linieritas Regresi

Sumber
varians dk JK KT Frit Fiabel
TOTAL 72 3667 Rl T Sear
Regresi (a) 1 3626.6806 3626.6806
Regresi (b/a) 1 12.875697 12.875697 32.841679 | Fgos1,70= 3,98
Residu 70 | 27. 443748 0.3920535
Tuna Cocok 30 | 14.693748 0.3673437 Foosasa=
Kekehnian 40 12.750 0.425 0.8643361 1772

Jika «a=0,05maka dengan dkpempiang 38 dan dKpenyepw 32 dari  daftardistribusi F
didapatFos@saz: 1,772. Untuk uji kelinieran didapat Fy= 0.8643381dan ini lebih kecil dari
Fupei= 1,772. Jadi hipotesis bahwa modelregresi linier diterima

b. Uji Regresi Linier Multipel

Dari hasil perhitungan persamaan
regresi multipel diperoleh persamaan
Y =apgtaX, + a; Xa, jadl \? = 0 5 .
1,058.X; + 0,538.X,. Selanjutnya untuk
mengetahui persamaan regresi linier
multipel dilakukan perhitungan. Jika
a=0,05 dan dk,; = 2 dan , - 69 adalah
3,98. Untuk regresi linier muitipel didapat
Fr= 28,700721 dan ini menunjukkan
Fritung >Fiaber Jadi hipotesis bahwa model
regresi linier multipel adalahnyata atau
dapat dikatakan bahwa persamaan
regresi linier multiple dapat digunakan

untuk memprediksi Y jika Xy dan X;

diketahui.

c. Uii Signifikansi Koefisien Korelasi

1. Korelasi Sederhana

1.1.Kecerdasan Emosional (X;) dan

Prestasi Belajar (Y)

Dalam penelitian ini hipotesis diuji dengan
menggunakan analisiskorelasi product
moment yaitu hubungan antara ke-
cerdasan emosional (X)) terhadap
prestasi belajar (Y), dengan dasar bahwa
persamaan kedua variabel adalah linier.

Dari hasil analisis korelasi diperoleh r, =

0,511, sedangkankoefisien  korelasi
sedangnya berkisar 0,41 - 0,60. Jadi hasil
tersebut beradadiantara koefisien korelasi
yang berarti ada korelasi (hubungan)
dansignifikan.
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r=0,511

X,

' Reple 4

Gambar.2. Hubungan X; dan Y

Keterangan:

X4= Variabel kecerdasan emosional mahasiswa

Y = Variabel prestasi belajar mahasiswa

1.2. Interaksi Sosial (X;), dan Prestasi (Y)

Dalam penelitian ini hipotesis diuji
dengan menggunakan analisiskorelasi
produk moment yaitu hubungan antara
Interaksi Sosial (X;) terhadapprestasi

hasil analisis korelasi diperoleh 1, =
0,565. Sedangkan koefisien korelasi
sedangnya berkisar 0,41 - 0,60. Jadi hasil
tersebut berada diantara koefisien
korelasi yang berarti ada korelasi

belajar (Y), dengan dasar bahwa per- (hubungan) dan signifikan .
samaan kedua variabel adalah linier. Dari
r=0,565
“
X5 Y
Gambar.3. Hubungan X, dan Y
Keterangan:

X,= Variabel interaksi sosialmahasiswa
Y = Variabel prestasi belajar mahasiswa

I.3. Kecerdasan Emosional (X;) dan

Interaksi sosial (X;)

Dalam penelitian ini hipotesis diuji
dengan menggunakan analisiskarelasi
produk moment yaitu hubungan antara
kecerdasan emosional (X;) terhadap
Interaksi sosial (X;), dengan dasar bahwa
persamaan kedua variabel adalah linier.

r=0,2818

Dari hasil analisis korelasi diperoleh r,,, =
0,2818 sedangkan koefisien korelasi
berkisar 0,21 - 0,40. Jadi hasil tersebut
beradadiantara _koefisien korelasi yang
berarti ada korelasi (hubungan) dan
signifikan.

Xi

Keterangan:

Gambar.4. Hubungan X; dan X,

Xs= Variabel kecerdasan emosionalmahasiswa

X, = Variabel interaksi sosialmahasiswa
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b. Korelasi Multipel

Setelah perhitungan koefisien korelasi
tiap variabel dilakukan makadiperoleh
korelasi 1y, = 0,6739, kemudian
perhitungan koefisien determinasiuntuk
mengetahui besarnya hubungan antara
variabel X;, X, dan variabel Y,dimana
diperoleh r? = 45412 %. Sehingga
dengan demikian dapat dikatakanbahwa
hubungan variabel X;, X, dan variabel
Ysebesar 45412 % dapatdijelaskan
melalui hubungan persamaan linier Y =0
+ 1,058.X; + 0,538.X,.

D. Temuan Penelitian
Berdasarkan analisa data penelitian

yang disebut pada bab terdahulumaka

peneliti merangkumkan temuan penelitian
sebagai berikut:

1. Untuk kecerdasan emosional dari
skor ideal 128 diperoleh rata-rata
2,760 atau 2,2%. Dengan demikian
dapat ditafsirkan bahwa kecerdasan
emosional mahasiswa Prodi PPKn
FKIP UHN Pematangsiantar adalah
sedang.

2. Untuk interaksi sosial skor tertinggi 4
diperoleh rata-rata 2,065 atau
51,63%. Dengan demikian dapat
ditafsirkan bahwa interaksi sosial
mahasiswa Prodi PPKn FKIP UHN
Pematangsiantar adalah sedang.

3. Untuk prestasi belajar dari skor ideal
9 diperoleh rata-rata 7,097 atau
78,9%. Dengan demikian dapat
ditafsirkan bahwa prestasi belajar
mahasiswa Prodi PPKn FKIP UHN
Pematangsiantar adalah baik.

4. Untuk melihat apakah ada hubungan
antara variabel Y atas X; dan
X.dibedakan berdasarkan persamaan
regresi linier multipel dengan per-
samaan Y =0 + 1,058. X, + 0,538. X,.
Sedangkan untuk melihat besarnya
hubungan antar variabel tersebut
diketahui dari uji korelasi sederhana
yang dinyatakan dengan r* danuji
korelasi multipel yang dinyatakan
dengan "R".

Maka hasil perhitungan yang diperoleh

yaitu:

a. Ada hubungan yang signifikan antara
Kecerdasan emosional terhadap
prestasi belajar mahasiswa Prodi
PPKn FKIP UHN Pematangsiantar.
Hal ini berarti, jika kecerdasan

C.

emosional baik, maka akan baik pula
prestasi belajar mahasiswa atau
sebaliknya. Sedangkan besarnya
hubungan antara kedua variabel
tersebut adalahr, = 0,511 yang
berarti bahwa hubungan antara
kecerdasan emosional terhadap
prestasi belajar siswa adalah sedang.
Ada hubungan yang signifikan antara
interaksi sosial mahasiswa terhadap
prestasi belajar mahasiswa Prodi
PPKn FKIP UHN Pematangsiantar.
Hal ini berarti, jika interaksi sosial
baik, maka akan baik pula prestasi
belajar mahasiswa atau sebaliknya
Sedangkan besarnya hubungan
antara variabel tersebut adalah =
0,565 yang berarti bahwa hubungan
antara kecerdasan emosional
mahasiswa terhadap prestasi belajar
mahasiswa adalah sedang.

Ada hubungan yang signifikan antara
kecerdasan emosional terhadap
interaksi sosial mahasiswa Prodi
PPKn FKIP UHN Pematangsiantar.
Hal ini berarti, jika kecerdasan
emosional rendah maka akan rendah
pula interaksi sosial atau sebaliknya.
Sedangkan besarnya hubungan
antara kedua variabel tersebut adalah
n,= 0,2818 yang berarti bahwa
hubungan antara kecerdasan
emosional terhadap interaksi sosial
rendah.

Ada hubungan yang signifikan antara
kecerdasan emosional dan interaksi
sosial mahasiswa terhadap prestasi
belajar mahasiswa Prodi PPKn FKIP
UHN Pematangsiantar. Hal ini berarti,
jlka kecerdasan emosional dan
interaksi sosial mahasiswa tinggi
maka tinggi pula prestasi belajar
mahasiswa atau sebaliknya
Sedangkan besarnya antara ketiga
variabel tersebut adalah r,, =
0,6739, yang berarti bahwa hubungan
antara kecerdasan emosional dan
interaksi sosial terhadap prestasi
belajar mahasiswa adalah tinggi. Dari
hasil analisis korelasi product moment
ditemukan harga koefisien korelasi
antara variabel KE dan IS terhadap
prestasi belajar sebesar 0,6739, hasil
ini dikonsultasikan dengan r tabel
pada taraf signifikan 5% = 0,229
dengan demikian hipotesis yang
menyatakan terhadap hubungan yang
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berarti antara KE dan IS mahasiswa

terhadap prestasi belajar teruji
kebenarannya. Hal ini berarti HI
diterima dan dapat disimpulkan

bahwa semakin baik KE dan IS
mahasiswa maka semakin baik
prestasi belajar mahasiswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas
dapat disimpulkan:
1,

Tingkat  kecerdasan emosional
mahasiswa Prodi PPKn FKIP UHN
Pematangsiantar tergolong sedang.
Terdapat hubungan yang positif
antara kecerdasan emosional
mahasiswa dengan prestasi belajar
mahasiswa Prodi PPKn FKIP UHN
Pematangsiantar. Hal initerbukti dari
hasil perhitungan indeks hubungan
variable bebas dan variabel terikat
sebesar 0.511 yang berhubungan
lebih besar dari 0,229. Nilai ini
diperoleh dari r tabel untuk jumlah
data 72 orang pada taraf signifikansi
0,05 (5%).

Kecerdasan emosional mahasiswa
yang ada pada dirinya memberikan
sumbangan pengaruh pada prestasi
belajar yang sedang, yang diperoleh

dari korelasi (X,) terhadap Y dan

diperoleh  koefisien determinasi
26,16%.

Tingkat interaksi sosial mahasiswa
Prodi PPKn FKiP UHN
Pematangsiantar tergolong baik
Terdapat hubungan yang positif dan
berarti antara interaksi sosial dengan
prestasi belajar mahasiswa Prodi
PPKn FKIP UHN Pematangsiantar.
Hal ini terbukti dari hasil perhitungan
indeks hubungan variable bebas
dengan variabel terikat sebesar 0,565
yang berhubungan besar dari 0,229.
Nilai diperoleh dari r tabel untuk
jumlah data 72 orang pada taraf
signifikansi 0,05 (5%)

Interaksi sosial mahasiswa yang ada
pada dirinya memberikan sumbangan
pengaruh pada prestasi belajar yang
sedang, Yang diperoleh dari korelasi

X, terhadap Y dan diperoleh

koefisien determinasi 0,435 %
Terdapat hubungan yang positif dan
berarti antara kecerdasan emaosional

10.

11.

dengan interaksi sosial mahasiswa
Prodi PPKn FKIP UHN
Pematangsiantar. Hal ini terbukti dari
hasil perhitungan indeks hubungan
variabel bebas dengan variabel terikat
sebesar 0,2818 yang berhubungan
besar dari 0,229. Nilai diperoleh dari r
tabel untuk jumiah data 72 orang
pada taraf signifikansi 0,05 (5%)

Kecerdasan emosional mahasiswa
yang ada pada dirinya memberikan
sumbangan pengaruh pada prestasi
belajar yang sedang yaitu 0,2818

Terdapat hubungan yang positif dan
berarti antara kecerdasan emosional
dengan interaksi sosial mahasiswa
Prodi PPKn FKIP UHN
Pematangsiantar. Hal ini terbukti dari
hasil perhitungan indeks hubungan
variabel bebas dengan variabel terikat
sebesar 0,6739 yang berhubungan
besar dari 0,229. Nilai diperoleh dari r
tabel untuk jumiah data 72 orang
pada taraf signifikansi 0,05 (5%)

Kecerdasan emosional mahasiswa
dan interaksi social memberikan
sumbangan pengaruh pada prestasi
belajar yang cukup tinggi sebesar
yaitu 45412% yang diperoleh dari
korelasi X, dan X, terhadap Y

Prestasi belajar merupakan hasil yang
diperoleh mahasiswa sebagai ukuran
tingakat pencapaian tujuan belajar
yang telah ditentukan. Prestasi
belajar merupakan hasil dari usaha
belajar yang didorong oleh faktor
intemal (baik secara  biologis
fjlasmaniah dan fisikologis/rohaniah)
maupun faktor eksternal (lingkungan
dan waktu), termasuk didalamnya
kecerdasan emosional dan interaksi
social merupakan indikator yang
mempengaruhi  prestasi  belajar.
Pernyataan ini didasarkan dari
indikator yang diteliti pada isi angket
kecerdasan emosional dan sosiometri
interaksi sosial

B. Saran

1.

Lebih meningkatkan aktifitas pem-
belajaran agama dan moral dari
mahasiswa dan lebih memperhatikan
perkembangan kecerdasan
emosional mahasiswa hingga
interaksi sosial dalam kelas maupun
di lingkungan kampus dapat lebih
baik.
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2. Kepada orang tua, berperan aktif
dalam mengikuti perkembangan
fisikis anak-anaknya Pendidikan
agama dan moral sejak dini
sangat berkontribusi bagi pe-
ningkatan kecerdasan emosional
anak.

3. Peran aktif dosen sangat di-
butuhkan dalam membantu
mengatasi permasalahan pribadi
dan belajar siswa khususnya
mengembangkan kecerdasan
emosional siswa.

4. Bagi peneliti selanjutnya, pada
penelitian ini kecerdasan
emosional masih dibatasi pada 32
item tes kecerdasan emosional
dan sosiometri interaksi sosial
masih dibatasi pada penerimaan
seseorang (teman) daiam
kehidupan sosial mahasiswa
dikampus. Untuk memperoleh
informasi yang lebih luas tentang
hubungan’ kecerdasan emosional
dan interaksi sosial, sebaiknya
menggunakan parameter yang
lebih luas serta lebih mem-
perhatikan dan melakukan
penelitian tentang faktor-faktor
lain yang dipengaruhi kecerdasan
emosional dan interaksi sosial
terhadap prestasi belajar.
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